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ABSTRACT. The low achievement of the students in South Sulawesi is due
to their limited time for study rather than to the low teaching performance
of the teachers as products of IKlP Ujung Pandang. This fact is one of the
results of a descriptive survey conducted in 5 kabupatens, using 227 tea-
chers, 19 school principals, 5 KAKANDEP and 748 secondary school stu-
dents as respondents. This study also reveals that the graduates of IKlP
Ujung Pandang are in general qualified teachers and that they are in the
process of becoming professional teachers.
Pendahuluan
Di daerah Sulawesi Selatan, IKIP Ujung Pandang adalah perguruan
tinggi terbesar kedua setelah UNHAS. Sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK), tugas utamanya adalah mendidik dan melatih calon te-
naga kependidikan, terutama calon guru profesional. Sesuai dengan fungsi-
nya, IKIP Ujung Pandang diharapkan menghasilkan tenaga guru yang mampu
melaksanakan tugasnya secara mandiri di lapangan. Ini berarti bahwa guru
yang dihasilkan oleh IKIP Ujung Pandang adalah guru profesional yang da-
lam pelaksanaan tugasnya mampu menerapkan konsep dan teknologi pendi-
dikan di dalam pemecahan masalah pendidikan, khususnya, masalah penga-
jaran atauinstruksional.
Di dalam pengembangan dan peningkatan eksistensinya sebagai
LPTK yang terbesar di Indonesia bagian Timur, IKIP Ujung Pandang beru-
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saha membenahi diri, melengkapi dan menata kampus, memacu kegiatan tri-
darma perguruan tinggi, memperbaiki kurikulum, meningkatkan kemampuan
profesional tenaga akademis melalui penataran, latihan, dan studi reguler ke
S-2 dan S-3, baik di dalam negeri, maupun ke luar negeri, dan upaya pe-
nyempurnaan lainnya.
Sementara itu, mutu pendidikan di sekolah, dalam arti prestasi bela-
jar siswa, semakin banyak disoroti orang dan hal ini serta merta dikaitkan de-
ngan lembaga pendidikan yang menghasilkan guru yaitu IKIP Ujung Pan-
dang. Dalam hal ini, IKIP Ujung Pandang dianggap belum mampu mengha-
silkan guru yang siap mengajar di kelas, sehingga prestasi beJajar siswa ajar-
an para guru itu kurang memuaskan.
Penelitian ini dilakukan karena adanya keprihatinan terhadap ren-
dahnya prestasi belajar siswa di daerah Sulawesi Selatan yang dianggap
bersumber dari rendahnya kemampuan mengajar guru tamatan IKIP Ujung
Pandang. Apakah guru tamatan IKIP Ujung Pandang mernang kurang mampu
mengajar? Kalau kurang mampu mengajar, apakah kekurangmampuan itu di-
sebabkan oleh program IKIP Ujung Pandang yang kurang mendukung ke-
mampuan mengajar guru di kelas? Apakah rendahnya prestasi belajar siswa
di daerah Sulawesi Selatan bersumber dari rendahnya kemampuan mengajar
guru tamatan IKIP Ujung Pandang? Apakah tidak ada faktor lain yang pe-
ngaruhnya lebih besar terhadap rendahnya prestasi belajar siswa di daerah
Sulawesi Selatan daripada pengaruh guru? Untuk memperoleh jawaban yang
dapat dipertanggungjawabkan, penelitian ini dilakukan agar dapat mengung-
kapkan letak persoalan yang sebenarnya guna dicarikan pemecahannya.
Peningkatan Kemampuan Profesional Guru
Sejak dikembangkannya Proyek Peningkatan Pendidikan Guru (P3G)
pada tahun 1978, berbagai usaha telah dilakuan untuk memberikan isi kepada
program pendidikan tenaga kependidikan untuk dapat menghasilkan tenaga
kependidikan yang memiliki kemampuan profesional. Memang harus diakui
bahwa sampai PELIT A HI, kita masih menghadapi masalah di bidang (a) pe-
ningkatan daya tampung sekolah, (b) perbaikan mutu pendidikan untuk men-
capai tingkat relevansi setinggi mungkin, dan (c) perbaikan sistem dan mana-
jemen pendidikan untuk memperoleh tingkat kemampuan fungsionalyang da-
pat menyesuaikan diri dengan keadaan dalam menghadapi tuntutan pengelo-
laan yang semakin meningkat.
Sekalipun belum sempurna betul, namun pendidikan dewasa ini su-
dah dapat dikelola dengan lebih teratur. Beberapa kebijaksaan yang me-
138 H. Sahabuddin
nyangkut perbaikan atau pembaharuan sistem pendidikan telah diambil, di an-
taranya, ada yang dituangkan ke dalam Pola Pembaharuan Sistem Pendidikan
Tenaga Kependidikan. Tampaknya semakin disadari bahwa dari mana pun
pembaharuan hendak dimulai, akhirnya diakui bahwa tenaga pelaksana ada-
lah faktor penentu bagi berhasil atau gagalnya usaha itu.
Sistem pendidikan, termasuk sistem pendidikan tenaga kependidikan,
harus bersifat fu.igsional terhadap perkembangan masyarakat dan kehidupan
bangsa serta harus bersifat profesioal untuk mengantar para lulusannya ke
penguasaan dan pengembangan ilmu pendidikan. Sebagai tenaga profesional,
di samping bekerja, mereka juga dapat mengembangkan ilmu terutama ilmu
di bidang pendidikan. Ini berarti bahwa kegiatan pendidikan tidak dapat lagi
ditangani secara amatir.
Kemampuan profesional seorang guru pada hakikatnya adalah muara
dari segala penguasaan berbagai teori, segala penguasaan berbagai keteram-
pilan dasar, pemahaman yang mendalam tentang para siswa, obyek belajar,
dan sistem belajar. Oleh karena itu, pekerjaan seorang guru dalam arti yang
sebenarnya hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan
untuk itu.
Sehubungan dengan sifat IKIP yang unik, proses pendidikan tidak ha-
nya ditujukan kepada penguasaan materi ilmu secara akademis, tetapi ditu-
jukan pula kepada pembinaan profesional yaitu kemampuan mentransfer ilmu
dan keterampilan kepada siswa yang dilaksanakan bersama-sama dan terpadu
dengan pembinaan akademis. Di samping melalui mata kuliah profesi, p~m-
binaan profesional juga dilaksanakan melalui kegiatan praktikum keguruan
dan pendidikan.
Didalam upaya peningkatan kemampuan profesional guru, pendi-
dikan prajabatan telah menggunakan pendekatan yang dianggap efektif, di an-
taranya, pendekatan "accountability" dan kompetensi. Pendekatan "accounta-
bility" meletakkan dasar kesadaran dan inisiatif sendiri. Pendidikan prajabat-
an tidak lagi hanya membekali lulusannya dengan kompetensi yang diperlu-
kan dalam menjalankan tugasnya kelak, akan tetapi lebih penting lagi mern-
bentuk kemampuan dan kemauanuntuk terus menerus bertumbuh setelah me-
reka meninggalkan almamaternya (lifelong learning).
Sementara itu, pendekatan kompetensi memberikan tekanan khusus
kepada pembentukan kompetensi secara langsung dan sistematis dan mengu-
jikaitan di antara persyaratan tugas, kompetensi, dan pengalaman belajar
yang diberikan kepada para calon guru. Dengan kata lain, pendekatan berda-
sarkan kompetensi (PBK) berusaha meyakinkan bahwa lulusannya mampu
melaksanakan tugas kependidikan yang ke1ak akan dilaksanakannya. Ini ber-
Kemampuan Mengajar Guru 139
.arti bahwa pendidikan prajabatan profesional menuntut integrasi isi dan me-
toda penyampaian serta teori dengan praktek kependidikan.
Keberhasilan studi prajabatan dipengaruhi oleh harapan atau cita-cita
profesional, karena cita-cita menimbulkan motif belajar yang selanjutnya
mengantarkannya ke dalam keberhasilan belajar. Selain dipengaruhi oleh pen-
didikan profesional, keberhasilan profesional juga dipengaruhi oleh penga-
laman prcfesional. Bagaimana baiknya program dan pelaksanaan pendidikan
profesional bagi para pemula, program itu belum dapat menunjukkan sepe-
nuhnya apa yang diharapkan. Guru dapat diharapkan melaksanakan tugas
dan tanggung jawab profesionalnya dengan memadai kalau merekamemiliki
pendidikan dan pengalaman profesional.
Prestasi Belajar Siswa
Keberhasilan belajar seseorang, selain dipengaruhi oleh kemampuan
intelektual dan lingkungan belajamya, juga dipengaruhi oleh cita-cita yang
ingin dicapai yang berlaku sebagai sumber dorongan atau motif belajar. Ma-
kin kuat seseorang berpegang kepada cita-citanya, makin gigih ia berusaha
melalui belajar untuk mencapai cita-citanya. Tinggi rendahnya prestasi bela-
jar seseorang dipengaruhi oleh tinggi rendahnya motif belajamya. Sedangkan
motif belajar dipengaruhi oleh kuat tidaknya seseorang berpegang kepada ci-
ta-citanya.
Belajar adalah kegiatan yang menuntut minat dan perhatian dan bah-
kan pemusatan perhatian untuk memahami dan mencamkan apa yang dipel-
ajarinya. Kegiatan adalah peristiwa yang berproses, sedangkan proses ber-
langsung dalam suatu jangka waktu. Belajar sebagai kegiatan yang berlang-
sung dalam suatu .proses memerlukan jangka waktu tertentu yang memadai.
Dengan kata lain, belajar memerlukan waktu yang cukup untuk memperoleh
hasil yang memuaskan. Yang penting dalam belajar ialah tersedianya waktu
yang cukup dan pengaturan pemanfaatannya. Oleh sebab itu, para ahli pen-
didikan pada umumnya menekankan "self activity," kegiatan sendiri dalam
proses belajar yang dengan sendirinya memerlukan waktu; menekankanke-
mampuan dan tempo masing-masing serta memberikan kebebasan untuk
mengisi sendiri (self container) wadah kemampuan intelektual dan keteram-
pilan.
Tugas utama seorang guru adalah mendidik dengan menggunakan
pengajaran sebagai pelaksanaan tugasnya, belajar aktif siswa sebagai dam-
paknya, dan perubahan pola pikir dan perilaku sesuai dengan yang diharap-
kan sebagai hasilnya. Untuk memperoleh hasil yang memuaskan diperlukan
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penyediaan waktu dalam rangka pemberian kesempatan belajar agar siswa
dapat berinisiatif sendiri, berkreasi sendiri, menyelidiki sendiri, dan menyim-
pulkan sendiri apa-apa yang telah diperlajari.
Kesalahan guru bukan karena ia telah membuat kesalahan dan tak
berhasil dalam melaksanakan tugasnya, melainkan menu rut para ahIi, karena
tidak mengetahui ke mana ia harus melangkah. Bagi orang tua, kesalahan bu-
kan karena ia tidak ingin anaknya berhasil studinya, melainkan karena mereka
tidak menyadari betapa perlunya penyediaan waktu untuk belajar bagi anak-
anaknya serta pemantauan pemanfaatan waktu itu, apakah digunakan untuk
belajar atau tidak. Ketidaksadaran akan pentingnya penyediaan waktu untuk
belajar dan pemantauan pemanfaatannya hampir merata di kalangan masya-
rakat. OJeh sebab itu, kita dihadapkan kepada masalah rendahnya prestasi
belajar siswa sehingga pada umumnya orang menganggap bahwa sekolah dan
guru sebagai penyebab utamanya.
Rendahnya mutu pendidikan ditandai oleh tak sesuainya prestasi bel-
ajar yang diharapkan dengan apa yang dicapai oleh siswa. Prestasi belajar
yang diharapkan merupakan standar, sedangkan prestasi belajar yang dicapai
oleh siswa-siswa merupakan gejala. Dan gejala selalu memiliki penyebabnya.
Penyebab dari masalah itu perlu diketahui agar tindakan yang diambil dapat
tepat dan berhasil dengan baik.
Rendahnya prestasi belajar dan terdapatnya ketidakseimbangan rata-
rata hasil belajar para siswa di berbagai lingkungan dan daerah telah mendo-
rong para pemikir untuk berpikir tentang pembaharuan sistem pendidikan
yang, di dalamnya, guru adalah pemegang peranan yang penting. Tampaknya,
kepercayaan akan pentingnya kedudukan guru dalam proses belajar-mengajar
tidak akan menu run. Bagaimanapun juga sampai sekarang guru masih diang-
g~p sebagai jabatan yang menentukan berhasil tidaknya siswa di dalam bela-
jar. Guru yang telah dididik dan dilatih untuk menjadi guru profesional telah
dibekali dengan pengetahuan dan keterarnpilan untuk dapat melaksanakan tu-
gasnya dengan baik. Oleh sebab itu, pada setiap kegagalan siswa dalam bel-
ajar, pertama-tama, guru dituduh sebagai penyebab utamanya, sementara fak-
tor lain sering tidak diperhitungkan sama sekali.
Memang tak dapat disangkal bahwa pada prestasi belajar siswa, baik
tinggi maupun rendah, salah satu penyebabnya, tetapi bukan satu-satunya,
adalah guru. Karena itu, pada rendahnya prestasi belajar siswa di daerah Su-
lawesi Selatan, patut dipertanyakan apakah disebabkan oleh rendahnya ke-
mampuan mengajar para guru tamatan IKIP Ujung Pandang ataukah oleh
faktor lain yang pengaruhnya lebih besar terhadap rendahnya prestasi belajar
siswa itu?
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Hasi! Penelitian
Untuk memperoleh jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan, pe-
nelitian ini dilakukan dengan menghimpun informasi dari berbagai sumber
yang relevan dengan masalah rendahnya prestasi belajar, yaitu 227 orang gu-
ru sekolah lanjutan, 19 orang kepala sekolah, 5 orang KAKANDEP, dan 748
orang siswa sekolah lanjutan.
Setelah semua data terhimpun, selanjutnya dilakukan pembahasan
untuk memberi makna kepada angka persentase dari hasil perhitungan. Dalarn
hal ini, penelitian ini berusaha menanggapi angka-angka itu dengan menggu-
nakan pertimbangan berdasarkan hasil pengamatan, pengalaman, pengeta-
huan teoretis dan logika yang dapat ditarik di antara hal-hal ya.ng berkaitan
satu dengan yang lain.
Hambatan terbesar yang dihadapi dalam penelitian yang bermaksud
untuk mengungkapkan hasil pekerjaan atau kemampuan yang dianggap ku-
rang memadai adalah keengganan responden untuk mengemukakan keadaan
yang sebenamya karena hal itu menyangkut gengsi mereka. Oleh sebab itu,
pembahasan ini terutama dilakukan dalam rangka pengambilan keputusan de-
ngan selain memerlukan kehati-hatian, juga memerlukan bahan pertimbangan
yang matang.
Dalam penelitian ini, selain berorientasi pada persentase yailg tinggi,
penarikan kesimpulan juga berorientasi pada penghayatan terhadap perta-
nyaan yang dijawab oleh responden.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Di mata guru sekolah lanjutan, IKIP Ujung Pandang bukanlah per-
guruan tinggi kelas dua yang diperuntukkan bagi mereka yang kurang mampu
dalam hal otak dan ekonominya, melainkan perguruan tinggi yang sederajat
dengan perguruan tinggi negeri lainnya.
Jabatan guru bukanlah jabatan karena terpaksa, melainkan jabatan
yang dicita-citakan.
Guru tamatan IKIP Ujung Pandang secara umum sudah dapat diang-
gap memenuhi syarat untuk memangku jabatan guru yang sedang berada di
dalam proses menjadi guru profesional.
Kepala sekolah telah berusaha mengatur pembagian tugas mengajar
dari guru bidang studi sesuai mungkin dengan jurusannya disertai dorongan
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dan peluang untuk meningkatkan kemampuan profesional mereka masing-ma-
sing.
Rendahnya prestasi belajar siswa di daerah Sulawesi Selatan bukan
disebabkan oleh rendahnya kemampuan mengajar guru tamatan IKIP Ujung
Pandang, melainkan oleh kurangnya waktu belajar di rumah, karena waktu
yang seharusnya digunakan untuk belajar digunakan untuk membantu orang
tua guna menambahpengahasilan yang diperlukan untuk membiayai keluarga
yangjumlahnya cukup besar.
Sa ran
Untuk meningkatkan kemampuan profesional, disarankan agar guru
bidang studi sejenis membentuk "peer group" yang secara teratur mengkaji
bersama materi, metoda penyampaian, dan pengembangan bidang studi yang
digeluti bersama.
Agar kepala sekolah secara teratur memantau sambiI memberi petun-
juk, dorongan, dan peIuang kepada para guru binaanya untuk meningkatkan
kemampuan profesional mereka.
Agar orang tua siswa memberikan kesempatan belajar kepada anak-
anak mereka dengan mengurangi pemberian tugas membantu orang tua da-
lam urusan rumah tangga. Penggunaan kesempatan beJajar yang diberikan itu
dipantau terus menerus oIeh para orang tua.
Perlu digalang kerja sama di antara sekolah dan orang tua siswa da-
lam pembinaan kegiatan belajar siswa.
IKIP Ujung Pandang perlu memantau tanggapan masyarakat menge-
nai kemampuan mengajar guru tamatan IKIP Ujung Pandang dan menya-
ringnya guna dijadikan bahan kajian atau studi ilmiah.
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